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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendenskripsikan kesenian Daeng dan
menganalisis Perkembangan Bentuk Penyajian Kesenian Daeng di Desa
Jlamprang Kecamatan Leksono Kabupaten Wonosobo.

Objek penelitian ini adalah perkembangan bentuk penyajian kesenian
Daeng di Desa Jlamprang Kecamatan Leksono Kabupaten Wonosobo. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan observasi. Instrumen yang digunakan berupa pedoman observasi,
pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi. Analisis data dilakukan secara
deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini diperoleh tentang: (1) Latar belakang berdirinya
kesenian Daeng di desa Jlamprang sejak tahun 1935, (2) Perkembangan bentuk
penyajian kesenian Daeng yang berisi tentang tahap perkembangan dari tahap 1
sampai dengan tahap III. Perkembangan kesenian Daeng mulai dari penari, gerak,
kostum, rias, pola lantai, dan iringan. (3) Fungsi kesenian Daeng adalah sebagai
hiburan untuk masyarakat setempat dan untuk melestarikan kesenian tradisi. (4)
Tanggapan masyarakat Wonosobo sangat positif dan mendukung dengan adanya
perkembagan kesenian Daeng.



